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ABSTRACT

The formulation of the research problem is how the level of technology application and its
effect on the technical efficiency of corn in Tualene Village, Biboki Utara District, North Central
Timor Regency. The purpose of this study was to determine the effect of the level of technology
application on increasing the technical efficiency of corn in Tualene Village, North Biboki District,

orth Central Timor Regency. This research was conducted in Tualene village by purposive
sampling. This research was conducted for three months by taking 80 farmers as respondents. The
data taken are primary data and secondary data with sampling techniques using interviews and
guestionnaires. The results of the analysis show that the technology adoption activities of farmers in
Tualene Village such as land cultivation, weeding, harvesting, seed storage, and seed quality have
very good indicators. Post-harvest, the use of certified seeds, spacing arrangements, and capital
were in good condition, the frequency of extension was in a neutral condition, while group
participation was in a low condition.

INTISARI

Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana tingkat penerapan teknologi dan
pengaruhnya terhadap efisiensi teknis jagung di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten
Timor Tengah Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat penerapan
teknologi terhadap penin%katan efisiensi teknis j_agu_ngkdi Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara
KabuFaten Timor tengah Utara. Penelitian ini dilakukan di Desa Tualene secara purposive
sampling. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dengan mengambil SO_Eetam sebagali
responden. Data yang diambil adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan metode wawancara dan angket kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kegiatan adopsi teknologi petani di Desa Tualene seperti pengolahan lahan, penyiangan, panen,
penyimpanan benih, dan kualitas benih memiliki indikator yang sangat baik. Pasca panen,

enggunaan benih bersertifikat, pengaturan jarak tanam, dan modal berada pada kondisi baik,
reléu%na penyuluhan dalam kondisi netral, sedangkan partisipasi kelompok terletak pada kondisi
rendah.
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PENDAHULUAN

Pengaruh peningkatan produksi jagung
di Desa Tualene dapat dipengaruhi oleh faktor
teknis, faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor teknis adalah faktor yang berkaitan
dengan penggunaan input teknis yang
digunakan, seperti benih unggul, pupuk, tenaga
kerja. Lahan merupakan faktor penting terhadap
peningkatan produksi jagung. Faktor internal
berkaitan dengan kinerja individu petani, seperti
adanya modal, tingkat pendidikan, umur,
pengalaman  sedangkan faktor eksternal
berkaitan dengan adanya pengaruh pandemi
covid, iklim, dan cuaca. Penyakit berpengaruh
terhadap peningkatan produksi jagung di Desa
Tualene Kecamatan Biboki Utara.

Upaya peningkatan produksi sebagai
faktor kunci dalam mengatasi kerawanan
pangan perlu diperhatikan. Fenomena ini untuk
menjaga ketersediaan produksi jagung dengan
penggunaan  alternatf  teknologi perlu
diperhatikan dalam upaya peningkatan produksi
dengan pendekatan model efisiensi teknis
penggunaan input sehingga dapat diukur.
Dengan demikian adopsi teknologi terhadap
upaya peningkatan efisiensi penggunaan input
dapat menjadi lebih baik di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara Kabupaten Timor
Tengah Utara.

Perumusan Masalah. Perumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana tingkat
penerapan teknologi dan pengaruhnya terhadap
efisiensi teknis jagung di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara Kabupaten Timor
Tengah Utara

Tujuan Penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat
penerapan teknologi dan pengaruhnya terhadap
peningkatan efisiensi teknis jagung di Desa
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Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten
Timor tengah Utara

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan selama 3 bulan
dari bulan Mei hingga Juli 2021 di Desa
Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten
Timor Tengah Utara secara purposive sampling.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 80
petani yang diindentifikasi sebagai responden.
Metode analisis menggunakan skala Likert
untuk mengetahui seberapa besar tingkat adopsi
teknologi yang sudah diaplikasikan di Desa
Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten
Timor Tengah Utara.

Metode analisis data penelitian adopsi
teknologi adalah dengan melihat besarnya tiap
komponen penelitian dalam  pengukuran
tersebut. Di sini indikator penelitian memakai
nilai antara 1 sampai 10, dalam hal ini nilai
terendah sama dengan 1 yang menunjukkan
bahwa teknologi yang digunakan belum sesuai
dengan  anjuran, sedangkan nilai 10
menunjukkan bahwa teknoliogi yang digunakan
sudah sesuai dengan anjuran. Sedagkan nilai 9
menunjukkan nilai sesuai, 8 agak sesuai dan 2
kurang sesuai sedangkan nilai teknologi
pilihan adalah 5 dan nilai terendah adalah 1.

Cara perhitungan tingkat penerapan
keseluruhan paket teknologi PTT yang
dilakukan oleh masing-masing petani sampel
dilakukan dengan penjumlahan nilai dari
masing-masing faktor penentu yang telah
disebutkan. Selanjutnya tingkat penerapan
teknologi PTT oleh masing-masing petani
sampel dklasifikasikan ke dalam tiga golongan,
yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Di sini
pembagian interval kelas dilakukan degnan
rumus Sturges. Rumus Sturges merupakan
sebuah rumus untuk menentukan jumlah kelas
interval yang sebaiknya digunakan dalam
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pengelompokan data. Rumus Sturges dapat

dituliskan sebagai berikut.

Di sini :

| = Interval kelas

R = rentang (selisih nilai terbesar dengan

terkecil)

K = jumlah kategori

Indikator dalam pengukuran teknologi sebagai

berikut.

Rendah jika nilai antara 15,0 — 48,0

Sedang jika nilai antara 48,1 — 81,0

Tinggi jika nilai antara 81,1- 115,0

Faktor dalam pengukuran indikator penerapatan

teknologi adalah

e Penggunaan benih varietas unggul baru
(VUB)

e Penggunaan benih bermutu, berlabel, dan
bersertifikat

e Penggunaan pupuk anorganik

e Menerapkan jarak tanam jajar dalam suatu

bedeng

e Jumlah bibit dalam bedengan yang
dibangun

e Penggunaan pupuk organik atau pupuk
kandang

o Melakukan kegiatan usahatani secara
teratur

e Pengolahan tanah secara tepat

e Melakukan pengendalian hama dan
penyakit.

e Panen dan perontokan sesuai dengan
jangka waktu pemanenan

e Pengunaan mesin-mesin untuk

mempercepat proses produksi

Uji hipotesis kedua adalah analisis
efisiensi teknis dengan menggunakan software
Frontier 4.1 di sini hasil pendugaan tersebut
bersifat simultan. Nilai efisiensi teknis berada
di antara 0 < TE < 1. Syarat efisiensi teknis
berada pada kondisi efisien jika nilai efiesiensi
teknis = 0,8 sedangkan kondisi belum efisien
jika nilai efisiensi teknis < 0,8 (Battese dan
Coelli, 1988).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap
80 responden maka didapatkan sebaran
responden berdasrkan umur petani, tingkat
pendidikan petani, pengalaman bertani dan
berdasakarkan kepemilikan terhadap luas lahan
yang dimiliki oleh petani, dan jumlah
tanggungan keluarga petani. ldentifikasi petani
berdasarkan Klasifikasi umur petani dari umur
25-34 tahun sebanyak 13 orang (16,2 persen),
umur petani antara 35-44 tahun sebesar 19
orang (23,8 persen), umur petani antara 45-54
tahun sebesar 26 orang (32,5 persen), umur
petani antara 55-64 tahun sebesar 14 orang
(17,5 persen), umur petani antara 65-74 tahun
sebesar 6 orang (7,5 persen), dan umur petani
antara 75 tahun ke atas sebesar 2 orang (2,5
Persen). Identifikasi responden berdasarkan
tingkat pendidikan menjunjukkan bahwa petani
yang memiliki tingkat pendidikan tamat
Sekolah Dasar sebesar 61 orang (76,25 persen),
tingkat pendidikan setara Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) sebesar 8 orang (10
persen), tingkat pendidikan setara Sekolah
Menengah Umum (SMU) sebesar 6 orang (7,5
persen), tingkat pendidiknan setara Sarjana
sebesar 1 orang (1,25 persen), dan petani yang
tidak mengenyam pendidikan sebesar 4 orang
(5 persen). Jika dilihat dari sebaran 80
responden berdasarkan pengalaman bertani
maka jumlah responden yang memiliki
pengalaman usahatani dari 3-10 tahun sebesar 7
orang (8,7 persen), pengalaman petani antara
11-20 tahun sebesar 30 orang (37,5 persen),
pengalaman petani antara 21-30 tahun sebesar
24 orang (30 persen), pengalaman bertani
antara umur 31-40 tahun sebesar 14 orang (17,5
persen), dan pengalaman bertani antara 41-50
tahun sebesar 5 orang (6,3 persen). Jika dilihat
dari besarnya luas lahan yang dimiliki oleh
petani responden maka petani yang memiliki
luas lahan dari 1-25 are sebesar 50 orang (62,5
persen) dan petani yang meiliki luas lahan
antara 26-50 are sebesar 28 orang (35 persen),
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dan petani yang memiliki luas lahan antara 76-
100 are sebesar 2 orang (2,5 persen).
Berdasarkan besarnya jumlah tanggungan
keluarga yang dimiliki oleh responden maka
petani yang memiliki jumlah tanggungan
keluarga antara 1-5 orang sebesar 61 orang
(76,25 persen) dan jumlah petani yang memiliki
tanggungan keluarga 6-10 orang sebesar 19
orang (23,75 persen).

Hasil jagung keseuruhan di Desa
Tualene adalah 168 ton dengan rata-rata
produksi sebesar 1,5 ton/hektar. Berdasarkan
hasil analisis dari 80 responden diketahui
bahwa produksi jagung hibrida di Desa Tualene
sebesar 100,74 kilogram dengan rata-rata luas
lahan sebesar 24,06 are sehingga produktivitas
jagung hibrida yang dihasilkan oleh petani
sebesar 4,19 kg/are.

Berdasarkan kajian di lapangan maka
kegiatan usaha tani yang dilakukan oleh Petani
Jagung Hibrida di Kecamatan Tualene adalah
sebagai berikut.

Pengolahan Lahan. Proses pembersihan lahan
dilakukan oleh petani dengan memotong dan
menebas rumput liar dan tanaman untuk
dijadikan lahan baru untuk ditanam jagung.
Petani memastikan jika musim hujan akan
terjadi di bulan Desember atau Januari sehingga
di bulan November petani mulai melakukan
pembersihan lahan dan olah lahan sekitar. Rata-
rata kepemilikan lahan petani responden adalah
24,065 are, namun proses penyiapan lahan yang
mereka lakukan tidak berlangsung lama karena
lahan jagung sudah dilakukan secara
berkelanjutan sehingga petani tidak terlalu
keras dalam mengatur bedeng dan balik lahan.
Rata-rata waktu kerja dalam kegiatan
pengolahan adalah 7,69 jam dengan rata-rata
dari 80 responden sebesar 5 orang.

Penanaman. Kegiatan penanaman tidak
berlangsung lama karena benih jagung hibrida
sudah disimpan kurang lebih satu tahun di
gudang atau dapur yang dipersiapkan lagi untuk
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ditanam. Petani tidak melakukan penyemaian
bibit karena jika lahan sudah siap untuk
ditanami  jagung maka petani lagsung
menancapakan kayu ke bedeng dengan jarak
antar-tanaman jagung 5 cm dan jarak antar-
bedeng jagung sekitar 14 cm. Ukuran bedeng
kurang diketahui sehingga proses penanaman
dilakukan secara sembarang di lahan tersebut.
Kegiatan Penanaman dilakukan selama satu
hari dengan rata-rata jam yaitu 7,98 jam dengan
rata-rata orang sebesar 4 orang.

Penyiangan. Proses penanaman jagung hibrida
umumnya dilakukan oleh petani tidak secara
rutin karena mereka lebih banyak waktunya
digunakan untuk melakukan aktivitas di luar
usaha tani daripada usahatani jagung. Namun
dalam sehari mereka dapat melakukan
pengontrolan terhadap tanaman jagung hibrida
jika ada beberapa daun yang sudah menguning
untuk dipangkas dan sambil mengamati apakah
ada organismen pengganggu seperti serangga
dan hama daun yang menyebabkan tanaman
kurang sehat. Petani tidak menyemprot
menggunakan  pestisida  sehingga  proses
pertumbuhan dan perkembangbiakan jagung
hibrida tumbuh secara alamiah. Kegiatan ini
dilakukan dalam 1 hari dengan rata-rata jam
kerja sebesar 7,9 jam dengan jumlah orang yang
bekerja sebesar 4 orang.

Permbersihan Gulma dan Rumput. Proses
pembersihan gulma dan rumput dilakukan oleh
petani selama sehari dan dalam pelaksanaan
kegiatan dilaksanakan selama 7,87 jam dengan
rata-rata orang yang bekerja sebesar 4 orang.
Hal ini dilakukan agar tanaman jagung dapat
tumbuh dengan baik dan menghasilkan jagung
yang lebih besar

Panen. Panen juga dilakukan selama 1 hari, di
sini setelah jagung berumur 2,5 bulan maka
petani bersama keluarga langsung menebas dan
memetik hasil jagung lalu dimasukkan dalam
karung. Sebelum dilakukan pemanenan mereka
melakukan ritual adat yang disebut madene
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untuk mengucap syukur bahwa hasil panen
sudah dilakukan dan berharap kedepannya hasil
mereka akan lebih banyak lagi. Rata-rata
kegiatan panen dilakukan selama 7,9 jam
dengan rata-rata orang yang bekerja sebanyak 4
orang.

Pasca panen Pada proses pasca panen beberapa
jagung disortir dengan melihat ukuran jagung
lalu dimasukkan ke dalam karung plastik untuk
dijual namun ada beberapa kilogram jagung
yang disimpan karena persiapan selama satu
tahun untuk proses penanaman berikutnya.
Rata-rata kegiatan ini adalah 7,87 jam dengan
rata-rata orang yang bekerja sebesar 3 orang.
Kajian mengenai adopsi teknologi
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dapat
diukur dari penerapan manajemen usahatani
jagung secara intensifikasi pertanian, modal
petani dalam mengembangkan usahatani jagung
di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara.
Kategori dalam penentuan hasil kajian adopsi
teknologi agribisnis jagung di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara ini menjadi beberapa
kajian terhadap pegembangan kegiatan adopsi
teknologi jagung hibrida dapat dilihat dengan
menggunakan beberapa kriteria penilaian rata-
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rata dari interval persentase dari 0-19,99 sangat
rendah, 20-39,99 rendah, 40-59,99 netral,
60,79,99 tinggi dan 80-100 adalah tinggi. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1

Berdasarkan tabel 1 dapat dketahui
bahwa variabel dengan kategori sangat tinggi
adalah manajemen usaha tani di tingkat onfarm
seperti pengolahan lahan, penyiangan, panen,
penyimpanan benih, dan kualitas benih jagung
hibrida. Hal ini disebabkan karena kegiatan
usahatani dalam upaya peningkatan produksi
jagung hibrida sudah dilakukan oleh petani
ketika mereka ingin menanam jagung. Petani
memanfaatkan model penanaman dengan
mengikuti pola terstruktur seperti menjelang
musim  hujan  tiba  sehingga  mereka
mempersiapkan dalam tebas lahan dan
memberishkan rumput untuk dijadikan lahan
yang siap ditanam dengan menggunakan
bedeng. Selain itu jenis tanah sangat
mendukung dalam mengembangkan kegiatan
usahatan jagung di Desa Tualene. Indikator
terendah dalam adopsi teknologi adalah
partisipasi kelompok tani dalam
mengembangkan kegiatan usahatani di Desa
Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten

Tabel 1. Rata-Rata Tingkat Penerapan Teknologi Jagung Hibrida di Desa Tualene Kecamatan

Biboki Utara

Konponen Adopsi Teknologi

Rata-Rata Tingkat Penerapan (%)

Pengolahan Lahan

Penyiangan

Panen

Pasca Panen

Penyimpanan Benih

Partisipasi dalam Kelompok Tani
Kualitas Benih Jagung Hibrida
Penggunaan Benih bermutu dan bersertifikat
Pengaturan Jarak Tanam

Modal

Frekuensi Penyuluhan

85,5
87
82,75
79,5
89,25
44,75
95

73

75
72,50
60
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Timor Tengah Utara. Hal ini disebabkan
kerjasama petani dalam membangun pertanian
di Desa Tualene kurang memberikan pengaruh
dalam mengembangkan kegiatan pertanian.
Mereka lebih senang bekerja sendiri di lahan
mereka masing-masing  sehingga  belum
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memberikan  pengaruh  signifikan  dalam
membangun  kelompok lebih  baik dan
terstruktur. Sebaran  penduduk  dalam
menerapkan teknologi di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara dapat dijelaskan
dalam tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Penduduk dalam Adopsi Teknologi di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara

Komponen Indikator

Jumlah Nilai

Adopsi Teknologi Indikator Responden Indikator Persentase
Sangat tidak setuju 3 1 0,88
. Tidak Setuju 3 2 1,75
Pengolahan Lahan i
i ggea;lgzn a?]jjrazesua Netrgl 9 3 7,89
Setuju 19 4 22,22
Sangat Setuju 46 5 67,25
Sangat tidak setuju 3 1 0,86
Penyiangan sudah sesuai Tidak Setuju S 2 172
dengan dengan arahan Netrgl X 3 4,31
Setuju 21 4 24,14
Sangat Setuju 48 5 68,97
Sangat tidak setuju 4 1 1,21
Tidak Setuju 7 2 4,23
Panen Netral 6 3 5,44
Setuju 20 4 24,17
Sangat Setuju 43 5 64,95
Sangat tidak setuju 4 1 1,26
Tidak Setuju 7 2 4,40
Pasca Panen Netral 13 3 12,26
Setuju 19 4 23,90
Sangat Setuju 37 5 58,18
Sangat tidak setuju 2 1 0,56
Tidak Setuju 7 2 3,92
Penyimpanan Benih Netral 5 3 4,20
Setuju 4 4 4,48
Sangat Setuju 62 5 86,83
Sangat tidak setuju 42 1 23,46
Partisipasi dalam Tidak Setuju 6 2 6.70
Kelompok Tani Netrgl 14 8 23,46
Setuju 7 4 15,64
Sangat Setuju 11 5 30,73
Kualitas Benih Jagung Sangat tidak setuju 0 1 0,00
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Hibrida Tidak Setuju 0 2 0,00

Netral 7 3 5,53

Setuju 6 4 6,32
Sangat Setuju 67 5 88,16

Sangat tidak setuju 0 1 0,00

Penggunaan Benih bermutu Tidak Setuju 0 2 0,00
dan bersertifikat Netrgl 53 3 5445
Setuju 27 4 36,99

Sangat Setuju 5 5 8,56

Sangat tidak setuju 1 1 0,33

Tidak Setuju 6 2 4,00
Pengaturan Jarak Tanam  Netral 29 3 29,00
Setuju 20 4 26,67
Sangat Setuju 24 5 40,00

Sangat tidak setuju 10 1 3,45
Tidak Setuju 16 2 11,03

Modal Netral 0 3 0,00
Setuju 22 4 30,34
Sangat Setuju 32 5 55,17

Sangat tidak setuju 10 1 4,17
Tidak Setuju 15 2 12,50
Frekuensi Penyuluhan Netral 30 3 37,50
Setuju 15 4 25,00
Sangat Setuju 10 5 20,83

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat diketahui
bahwa petani di Desa Tualene Kecamatan
Biboki Utara sudah melaksanakan pengolahan
lahan yang teratur dalam mengembangkan
kegiatan usahatani di lapangan. Mereka
memastikan menanam jagung hibrida pada saat
musim hujan tiba sehingga mereka sudah
mempersiapkan lahan ketika menjelang musim
hujan dengan membersihkan lahan dan
mengolah lahan tersebut. Namun berdasarkan
nilai batas Likert diketahui bahwa petani berada
pada kisaran netral karena berada pada batas
57,5, vyaitu pada kategori netral. Dengan
demikian dapat dipastikan bahwa petani masih
harus banyak belajar pada situasi ini untuk
meningkatkan lahan mereka. Jika dilihat secara
keseluruhan persentase Liker maka berada pada
nilai 85,5 persen yang berarti bahwa petani

sudah melaksanakan kegiatan tersebut dengan
baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa kegiatan penyiangan yang
dilakukan para petani di Desa Tualene
Kecamatan Biboki Utara sudah sesuai dengan
pola atau penerapan dalam mengembangkan
kegiatan agribisnis tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa petani sebelum panen
mereka sering mengecek pada tanaman jagung
apakah terserang belalang serangga dan hama
serta melakukan pembersihan pada daun
tanaman yang rusak agar tanaman jagung
terlihat lebih baik tampilannya. Nilai persentase
petani yang melakukan penyiangan sebesar
68,97 persen sedangkan petani yang tidak
melakukan sama sekali adalah sebesar 0,86
persen. Secara keseluruhan petani berada pada
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wialyah 87 persen yang berarti mereka sudah
melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahu bahwa petani di Desa Tualene dapat
melaksanakan kegiatan panen sesuai dengan
anjuran dan mereka dapat melakukan kegiatan
penerapan  teknologi dengan  melakukan
pemamenan ketika tanaman jagung sudah
menguning dan mereka melakukan kegiatan
pemamenan dengan melakukan upacara adat di
daerah. Namun demikian hal ini sudah seusai
dengan mekanisme meskipun tidak
menggunakan mesin canggih dalam memanen
hanya menggunakan sabit untuk menebas
tanaman jagung. Secara keseluruhan berada
persentase 82,75 berarti pada wilayah yang
baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa petani dalam melaksanakan
kegiatan pasca panen sudah cukup baik atau
berada pada wilayah netral. Hal ini dikarenakan
mereka sudah melakukan proses penyimpanan
jagung hibrida dan melakukan pengasapan agar
benih jagung masih dapat digunakan untuk
musim tanam berikutnya. Secara keseluruhan
nilai yang didapatkan dari proses pasca panen
sebesar 79,5 persen artinya berada pada wilayah
baik. Namun masih ada petani yang belum
menerapakan kegiatan tersebut sehingga bibit
petani masih belum baik untuk dikembangkan.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 diketahu
bahwa nilai skala Likert dari penyimpanan
benih sebesar 86,83 persen yang berarti petani
sudah melakukan kegiatan penyimpanan benih
jagung hibrida dengan sangat baik. Hal ini
dikarenakan mereka menyimpan jagung dengan
melakukan proses pengasapan di gudang
penyimpanan untuk dipersiapkan bagi proses
penanaman berikutnya. Hal ini akan membantu
petani dalam melaksanakan kegiatan pada
musim tanam berikutnya. Hal yang menjadi
pertimbangan petani dalam melaksanakan
kegiatan tersebut meskipun masih ada beberapa
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petani yang hanya menyimpan saja tanpa
melalui proses pengasapan.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa partisipasi penyuluh dalam
melaksanakan kegiatan usaha tani jagung
hibrida berada pada wilayah yang kurang baik
sebesar 23,46 persen, sedangkan kegiatan yang
setuju berada pada wilayah 30,73 persen. Hal
ini disebabkan koordinasi di setiap kelompok
dalam mengembangkan kegiatan usahatani
jagung hibrida belum mendapat tempat yang
baik dalam mengembangkan kegiatan usahatani
jagung hibrida. Nilai keselurahan dari penelitian
44,75 yang berarti bahwa partisipasi penyuluh
berada pada wilayah netral atau tidak terlalu
baik atau tidak terlalu buruk.

Berdasarkan  hasil  skala  Likert
diketahui bahwa penelitian tersebut berada pada
wilayah sangat setuju atau berada pada kualitas
yang sangat baik. Hal ini disebabkan petani
mendapatkan benih jagung hibrida dengan hasil
yang sangat baik dibandingkan dengan yang
lain. Dalam hal ini petani yang melaksanakan
kegiatan usahatani jagung dapat meningkatkan
produktivitas yang lebih baik dibandingkan
dengan jagung lokal.

Berdasarkan hasil analasis pada tabel 1
dan 2 diketahui bahwa penggunaan benih yang
bermutu dan bersertifikat berada pada wilayah
yang baik, yaitu meningkatkan produksi yang
baik. Namun petani belum mengetahui kualitas
benih yang diberi bantuan sudah bersertifikat
atau belum dan memiliki mutu yang baik
sehingga petani tidak mengetahui apakah
pemberian subsidi benih sudah memenuhi
kualitas dan hasil produksi yang lebih baik
dengan merek lain. Nilai keselurahan dari
penggunaan benih bermutu dan berkualitas
berada pada nilai 73 persen yang berarti bahwa
kualitas benih memiliki mutu dan sertifikat
yang baik.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa petani tidak sepenuhnya
melaksanakan pola jarak tanam yang teratur
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dalam melaksanakan kegiatan budidaya jagung
hibrida. Hal ini dapat dilihat dari cara
pengaturan jarak tanam yang masih terkesan
biasa-biasa saja bagi petani yang melaksanakan
kegiatan pertanian tersebut. Sudah ada petani
yang melakukan kegiatan pengaturan jarak
tanam, namun masih banyak petani yang
menggunakan cara tidak beraturan sehingga
kegiatan budidaya jagung hibrida tidak efisien.
Berdasarkan hasil Likert secara keseluruhan
diketahui bahwa kegiatan budidaya jagung
hibrida berada pada nilai 75 persen yang berarti
kegiatan budidaya jagung hibrida berada pada
wilayah yang baik atau mencapai nilai 70-79
persen.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 dapat
diketahui bahwa modal merupakan faktor
penentu dalam hal adopsi teknologi. Hal ini
disebabkan karena modal dapat memberikan
pengaruh yang besar dalam melaksanakan
kegiatan budidaya jagung hibrida. Petani
mayoritas setuju karena modal dapat digunakan
petani untuk pengembangan kegiatan usahatani
seperti penggunaan pupuk dan penambahan
benih jagung hibrida ataupun pembelian tanah
untuk perluasan areal pertanian. Hal ini dapat
menjadi lebih bermanfaat dan meningkatkan
produksi jagung hibrida. Mayoritas penduduk
merasa setuju jika subsidi modal bantuan dana
menjadi  bagian yang penting  untuk
meningkatkan produksi jagung hibrida di Desa
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Tualene Kecamatan Biboki Utara. Nilai
keseluruhan skala Likert menunjukkan variabel
modal sebesar 72,90 persen yang berarti
variabel modal berada pada wilayah penting
dalam budidaya jagung hibrida.

Berdasarkan tabel 1 dan 2 bahwa
frekuensi  penyuluhan dari petani sangat
bervariasi dari setiap responden dari hasil
penelitian baha frekuensi penelitian tidak
merata pada kelompok tani sehingga para petani
tidak semua mendapatkan pelatihan yang
diberikan oleh Penyuluh. Frekuensi pemberian
petani kepada penyuluh dilakukan sebulan
sekali dan ada beberapa kelompok dilakukan
pelatihan sebanyak dua kali. Nilai likert rata-
rata dari frekuensi penyuluh sebesar 60 persen
sehingga masih dalam keadaan biasa-biasa saja
atau netral.

Berdasarkan sebaran nilai efisiensi
teknis jagung dapat dilihat dari kriteria
menggunakan ukuran pendekatan efisiensi
Menurut Coelli,dkk, (1980), nilai efisiensi
teknis dikatakan efisiensi jika memiliki nilai
lebih besar dari 0,80. Dengan kriteria ini maka
dapat ditarik kesimpulan seperti disajikan pada
dalam tabel 3.

Berdasarkan hasil analisis tabel 7 dapat
disimpulkan bahwa nilai efisiensi teknis dari 80
responden terhadap analisis efisiensi teknis
jagung di Desa Tualene menunjukkan jumah

Tabel 3 Sebaran Nilai Efisiensi Teknis Jagung di Desa Tualene

Skala Efisensi Teknis Jagung Jumlah Petani Persentase
0,500-0,599 1 1,25
0,600-0,699 3 3,75
0,700-0,799 5 6,25
0,800-0,899 5 6,25

0,90-0,99 19 23,75
1 47 58,75
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petani yang efisien sebesar 71 petani dan
jumlah petani yang belum efisien sebesar 9
petani. Nilai eifiensi teknis rata-rata sebesar
0.947. Jumlah petani dengan nilai efisiensi
teknis sebesar 1 berjumlah 47 petani (58,75
persen), jumlah petani dengan nilai efisiensi
teknis antara 0,90-0,99 berjumlah 19 petani
(23,75 persen), jumlah petani dengan nilai
efisiensi teknis antara 0,800-0,899 berjumlah 5
petani (6,25 persen), jumlah petani dengan nilai
efisiensi teknis antara 0,700-0,799 berjumlah 5
petani (6,25 persen) dan jumlah petani dengan
nilai efisiensi teknis antara 0,600-0,699
berjumlah 3 petani (3,75 persen) dan jumlah
petani dengan nilai efisiensi teknis berjumlah 1
petani (1,25 persen). Hasil ini menunjukkan
bahwa rata-rata petani di Desa Tualene sudah
memanfaatkan input produksi jagung secara
tepat guna dan tepat sasaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan. Kegiatan adopsi teknologi bagi
Petani di Desa Tualene seperti Pengolahan
lahan, Penyiangan, Panen, Penyimpanan benih
dan Kualitas Benih memiliki indikikator yang
sangat baik. Pasca Panen, Penggunaan benih
bersertifikat, pengaturan jarak tanam, modal
berada pada kondisi baik, frekuensi penyuluhan
dalam kondisi netral sedangkan partisipasi
kelompok terletak pada kondisi rendah.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
usahatani jagung hibrida berada pada kondisi
efisien secara teknis akan tetapi faktor eksternal
memberikan pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan produksi jagung hibrida karena
kegiatan usahatani masih tergantung kepada
musim hujan dan rentan terhadap penyakit yang
menyerang tanaman jagung hibrida. Faktor
yang berpengaruh terhadap produksi jagung
hibrida adalah luas lahan dan benih, sedangkan
tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi jagung hibrida.
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Saran. Pemerintah  diharapkan dapat
memberikan peluang dalam mengembangkan
agribisnis jagung agar substitusi pangan dan
pakan ternak dapat tersedia jika terjadi
kelangkaan terhadap beras. Di lain pihak
diharapkan para akademisi membuat terobosan
terhadap penemuan benih varietas baru yang
dapat meningkatkan produksi dalam jumlah
besar sehingga produksi dan produktivitas
jagung meningkat setiap tahun di tengah
kondisi iklim dan kemarau yang panjang. Bagi
petani, partisipasi kelompok dalam mendukung
peran  pemerintah  dengan  memberikan
penyuluhan harus ditingkatkan agar
pengetahuan petani meningkat dan mampu
memberikan pengaruh yang besar dalam
pengembangan usahatani jagung di Desa
Tualene
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